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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah 

karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “KONSEP 

DAN TEORI DESA WISATA ”. Saya menyadari bahwa 

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sanggatlah 

sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena 

itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Desa wisata merupakan konsep yang memberikan 

peluang ekonomi bagi wilayah pedesaan, selain itu juga 

dapat menjadi alternatif yang tepat bagi pariwisata massal, 

sehingga diharapkan dapat menjaga keberlanjutan desa, baik 

secara lingkungan, budaya, dan ekonomi. Dalam 

perkembangannya, kegiatan desa wisata mengalami 

perubahan sebagai respon terhadap tantangan 

perkembangan tren pariwisata. Buku ini diharapkan dapat 

memberikan pencerahan dan pengayaan pada konsep dan 

teori desa wisata. 

Penulis menyadari sepenuhnya dalam disertasi ini 

masih terdapat kekurangan ataupun kelemahan. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari para 

pembaca untuk penyempurnaan buku ini. Penulis berharap, 

buku  ini dapat memberikan kontribusi teoritik berupa 

konsep dan teori  desa wisata untuk menjadi acuan 

pengembangan desa wisata di Indonesia terkhusus di 

kawasan Borobudur. 

        

Penulis 

Aditha Agung Prakoso 



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR .............................................................. iii 

DAFTAR ISI .............................................................................. iv 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................... 13 

A. Pengembangan Kawasan Pedesaan .............................. 13 

B. Perkembangan Wisata Pedesaan ................................... 14 

 BAB II PERKEMBANGAN WISATA PEDESAAN DI 

KAWASAN BOROBUDUR .................................................... 19 

A. Borobudur sebagai Generator Perkembangan 

Kepariwisataan Kawasan Sekitarnya ........................... 19 

B. Dampak Ekonomi Pengembangan Kepariwisataan 

Borobudur ........................................................................ 22 

C. Wisata Pedesaan di Kawasan Borobudur .................... 24 

D. Potensi dan Aktivitas Wisata Pedesaan di Kawasan 

Borobudur ........................................................................ 28 

E. Kawasan Borobudur dalam Perspektif Nilai Religi dan 

Pariwisata ......................................................................... 30 

BAB III PERKEMBANGAN DAN PERGESERAN 

ATRAKSI PADA DESA WISATA ........................................ 33 

A. Perkembangan Atraksi Desa Wisata ............................. 33 

B. Perkembangan Pengelolaan pada Desa Wisata ........... 37 

C. Pergeseran Perkembangan Desa Wisata Kawasan 

Borobudur ........................................................................ 40 

BAB IV KONSEP DAN TEORI DESA WISATA ................ 45 

A. Seting dan Sumber daya Wisata Pedesaan .................. 45 

B. Pengelolaan dan Manfaat Wisata Pedesaan ................ 50 

BAB V PERKEMBANGAN DAN KERUANGAN DESA 

WISATA DAN KEGIATANNYA .......................................... 65 

A. Perkembangan Desa Wisata Dan Kegiatannya ........... 65 

B. Keruangan Desa Wisata ................................................. 70 

1. Keruangan Pariwisata ............................................... 70 

2. Keruangan Desa ......................................................... 81 



v 
 

3. Perkembangan Keruangan Desa Wisata ................. 86 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................ 89 

BIOGRAFI PENULIS............................................................. 115 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP DAN TEORI DESA WISATA 



13 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Pengembangan Kawasan Pedesaan 

Undang-undang no 6 tahun 2014 tentang Desa, 

menjabarkan bahwa desa merupakan suatu kesatuan 

masyarakat hukum dengan Batasan wilayah dan memiliki 

wewenang untuk mengoordinasikan dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat yang diakui dan 

dihormati pada sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pedesaan adalah suatu lingkungan yang antar 

warganya memiliki hubungan yang hangat dan 

kekeluargaan, serta merupakan kawasan yang bergantung 

pada pertanian (Rahardjo, 1999). Sektor pariwisata dapat 

menjadi alternatif dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat pedesaan dalam pengembangan 

perekonomian desa, sehingga pengembangan kawasan 

pedesaan sebagai kawasan wisata perlu memperhatikan 

karakteristik sosial budaya, karakterisktik geografis, pola 

kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-

kota, sektor kelembagaan desa, dan karakteristik kawasan 

pemukiman (Daldjoeni & Suyitno, 2004). 

Perkembangan permukiman pedesaan menjadi 

kawasan desa wisata telah menjadi  menjadi katalis untuk 

pembangunan dan regenerasi sosial ekonomi, khususnya 

di wilayah yang terdapat aktivitas pertanian tradisional 

yang mengalami penurunan. Selain itu, wisata pedesaan 

juga dapat menjadi alternatif yang tepat bagi pariwisata 

massal (Ghaderi & Henderson, 2012). Dukungan sektor 

pariwisata dalam pembangunan kawasan pedesaan, dapat 

menjadi sektor yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 
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